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LAMPIRAN 1

Perhitungan Kesetaraan Larutan 2,6 Diklorofenol Indofenol

Berat asam askorbat yang di timbang =0,053g=53mg
Volume titer yang terpakai V1 =23,5ml

Volume titer yang terpakai V2 =23,4ml

Volume titer yang terpakai V3 =23,7ml

Volume rata-rata (Vt) =23,53 ml
Volume blanko =0,3ml

Volume aliquet =2ml

Kadar vitamin C =99,7

4 J4L 0L I ad

Vex (Vt=Vb)

Kesetaraan (mg)

_ 2x53x99,7/100
= "50x(23,53-0,3)

_ 106 x 0,997
~ 50x23.23

_ 105,682
- 1.161,5
= 0,0909 mg
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LAMPIRAN 2
Perhitungan Kadar Vitamin C Pada Masing-Masing Sampel
1. Sampel A1 (Bayam Merah)

Berat sampel =10,022 g

Volume titer yang terpakai V1 = 4,6 ml

Volume titer yang terpakai V2 = 44 mi

Volume titer yang terpakai V3 = 45 ml

Volume titer rata-rata (Vt) =4,5ml

Volume blanko =0,5ml

Volume pemipetan =10 ml

Kadar vitamin C = R
_ 4505200009106~
- 10 x 10,022

_ 4x0,0909 x 100
10 x 10,022

36;36—

- 10'0,22
=0,3628 mg/g

= 36,28 mg/100g

2. Sampel A2 (Bayam Hijau)

Berat sampel =10,024 g
Volume titer yang terpakai V1 = 3,7 ml
Volume titer yang terpakai V2 = 3,6 ml
Volume titer yang terpakai V3 = 35 ml
Volume titer rata-rata (\Vt) =3,6 ml
Volume blanko =0,5ml
Volume pemipetan =10 ml
Kadar vitamin C — by xKesetaraanx Vi
Vp x Bs
_ (35=0,5)xU,0909 x 100
- 10 x 10,024
_ 3TXT0909 x 100
10 x 10,024
_ 28179
~ 100,24
=0,2811 mg/g

= 28,11 mg/100g
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3. Sampel A3 (Bayam Batik)
Berat sampel
Volume titer yang terpakai V1
Volume titer yang terpakai V2
Volume titer yang terpakai V3
Volume titer rata-rata (\Vt)
Volume blanko
Volume pemipetan

Kadar vitamin C

_ (#%T=0,5JxT,0909 x 100
- 10 x 10,012

_ 3B%0,0909 x 100
= 10x10,012

_ 32,724
= 100,12

=0,3268 mg/g
= 32,68 mg/100g
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LAMPIRAN 3

Surat Hasil Determinasi Tumbuhan

No. : 572/MEDA/2022
Lamp. -
Hal : Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Sri Indah Lestari

NIM : P07539019105

Instansi - Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Dcngan hormat, :

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut: .
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Caryophyllales

Famili : Amaranthaceae

Genus : Amaranthus

Spesies : Amaranthus tricolor L.

Nama Lokal: Bayam hijau, Bayam merah dan Bayam batik

Decmikian, scmoga berguna bagi saudara.
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LAMPIRAN 4

Surat Izin Laboratorium Kimia Farmasi

- Rt

DM01L0S/01.03/ U9 2022

: Mohon Izin Pemakaian Laboratorium
Kimia Farmasi

Kepada Yth :
Kepala Laboratorium Kimia Farmasi
di

Tempat.

Dengan hormat,
Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, A
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikutum D-{I Farmasi, maka
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium yang Bapak/Ibu pimpin.

nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN

Sri Indah Lestari Maya Handayani Sinaga, Perbedaan kadar vitamin C
P07539019105 SS.,M.Pd bayam merah (Amaranthus
L.), bayam hijau (Am
hybridus L) dan bay
(Amaranthus gangeticus) §
diklorofenol indofenol

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima

31



LAMPIRAN 5

Surat Izin Laboratorium Kimia Dasar

o .

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekke
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian k wiku
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Labor

=

nama mahasiswa tersebut adalah:
NAMA MAHASISWA PEMBIMBING |
Sri Indah Lestari Maya Handayani Sinaga,
P07539019105 SS., M.Pd

= .
iikianla kamlsampaikanataskmnsamayaﬂgbﬂ
i s

——
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LAMPIRAN 6

Surat Bebas Pemakaian Laboratorium

SURAT KETERANGAN T
BEBAS PEMAKAIAN ALAT LABORATORIUM ]

Koordinator Akademik Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, menerangkan bahwa:
Nama ;J,l:\ \\'\)ﬁ\’\ \e&'mr(

NIM B Ve

Nama Pembimbing - Maga \-hy\o\xﬂmi Seggn , S.C, M.‘t\

Jurusan : Farmasi

Instansi : Poltekkes Kemenkes Medan

Telah menyelesaikan segala kewajiban terkait dengan peminjaman/penggunaan
fasilitas  Laboratorium  selama  yang  bersangkutan  melaksanakan kegiatan
Praktikum/Penelitian di lingkup Laboratorium, seperti yang dinyatakan oleh Petugas

Laboratorium di bawah ini, sehingga diberikan Surat Keterangan Bebas Laboratorium ini.

| No | Haritanggal | Laboratorium/Unit | Laboran/Staf | Bebas Tunggakan | Ket
3wk, \owed 200 K farevnss Nixma~ E2 — n
1 | Jeaqa, Fveidpl i faet” | Noemin | — (3
3B \ivei oo | Ko fowa’ | Noteaia |
4. Tovor 31 2002 | e _ fomte ST |~

T

A
[
~

= -

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

l I ’ . e .l V\i |-

&

{

/

'
. ‘ .‘
e »’
e
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LAMPIRAN 7

Surat Ethical Clearence
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LAMPIRAN 6

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Sampel Bayam merah

Gambar 2. Sampel Bayam Hijau Gambar 3. Sampel Bayam Batik

35



2022.05.14.08:21

i
-

:

2022.05.14.08:43

Gambar 5. Bahan
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Gambar 7. Larutan 2,6 Diklorofenol Gambar 8. Larutan Asam

Indofenol Metafosfat Asetat
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Gambar 9. Pengenceran Sampel Bayam Merah

Gambar 10. Pengenceran Sampel  Gambar 11. Pengenceran Sampel

Bayam Merah Bayam Batik
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Gambar 12. Larutan Baku Setelah Titrasi

Gambar 13. Titrasi Blanko Baku Gambar 14. Titrasi Blanko Sampel
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Gambar 16. Sampel A1 (Bayam Merah) Sesudah Titrasi
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Gambar 18. Sampel A2 (Bayam Hijau) Sesudah Titrasi
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Gambar 20. Sampel A3 (Bayam Batik) Sesudah Titrasi
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LAMPIRAN 9

Kartu Pertemuan Bimbingan KTI
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